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ABSTRAK 
Fitri Ardianti/2220I0268/20I5/Penerapan Sistem Pengendalian Menejemen Untuk 
Meningkatkan Proses Keija Dalam Mengatasi Minimnya Nasabah Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) Di BRI Unit Tugumuiyo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI. 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaiman penerapan sistem pengendalian 
menejemen untuk meningkatkan proses kerja dalam mengatasi minimnya nasabah di BRI Unit 
tugumuiyo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan proses 
system pengendalian menejemen untuk meningkatkan proses kerja dalam mengatasi minimnya 
nasabah kredit usaha rakyat (KUR) pada BRI unit tugumuiyo. 
Penelitian ini jenis penelitian deskriptif yang menjelaskan sistem system pengendalian 
menejemen untuk meningkatkan proses kerja yang mempengaruhi minimnya nasabah kredit 
usaha rakyat data yang digunakan adalah teknik wawancara langsung dengan pegawai BRI 
Unit Tugumuiyo serta dokumentasi dengan cara mengutip dan menyalin secara langsung 
dokumen-dokumen laporan KUR BRI Unit Tugumuiyo. Metode analisis yang digunakan 
adalah metode analisis kualitatif yang menyajikan uraian penjelasan mengenai proses realisasi 
KUR dengan teori-teori dan praktek di lapangan. Penulisan ini bermanfaat bagi PT Bank 
Rakyat Indonesia unit tugumuiyo sebagai bahan masukan serta kontribusi kea rah perbaikan 
dalam proses peningkatan nasabah KUR BRI unit TUGUMULYO. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia masih selektif dalam 
menyalurkan pinjaman kredit usaha rakyat dan masih terhatsnya wilayah kerja yang dapat 
dijangkau sehingga menimbulkan minimnya nasabah realisasi KUR. 

Kata KuncI: Sistem Pemberian Kredit. 
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ABSTRACT 

Fitri Ardianti / 222010268/2015 / management Application Control System To improve Work 
Processes to Address Lack of Customer Credit (KUR) In BRI Tugumuiyo Lempuing District of OKI. 
Formulation of the problem in this research is how the implementation of management control systems 
to improve work processes in addressing the lack of customers in BRI Unit tugumuiyo. The purpose of 
this study was to determine how the application process control management system to improve work 
processes in addressing the lack of business credit customers (KUR) at BRI unit tugumuiyo. 
This research is descriptive research that explains the system of management control systems to 
improve work processes that affect people's business credit customers lack the data used is the 
technique of direct interviews with employees of BRI Tugumuiyo and documentation by quoting and 
copying directly report documents KUR BRI Tugumuiyo. The analytical method used is qualitative 
analysis method that presents a description of the explanation of the process of realization of KUR 
with the theories and practice in the field. Writing is beneficial for PT Bank Rakyat Indonesia 
tugumuiyo unit as input and contribution towards improvement in the process of improving customer 
KUR BRI TUGUMULYO unit. 
The results showed that PT Bank Rakyat Indonesia is still selective in disbursing micro credit loans 
and still terbatsnya working area that can be reached, causing a lack of customer realization of KUR. 

Keywords: Lending System. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia baru-baru ini mengalami kemajuan ekonomi yang sangal 

pesat, hal ini ditunjang dari banyaknya industri yang bermunculan diseluruh 

Indonesia. Baik dalam bidang perdagangan dan penjualan, di Indonesia 

terdapat banyak sekali perusahaan besar yang bergerak dalam bidang 

perdagangan karena di Indonesia masih sangat berpeluang untuk 

mengembangkan perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan. 

Perusahaan-perusahaan besar yang bergerak dalam bidang perdagangan 

juga banyak mempunyai anak cabang yang tersebar dipenjuru Indonesia 

khususnya dikota-kota besar di seluruh Indonesia, untuk mengetahui bcrapa 

besamya kcuntungan yang akan didapat dari sebuah organisasi yang 

mendirikan perusahaan maka perlu diketahui apa deflnisi dari perusahaan itu 

sendiri 

Perusahaan adalah organisasi modem yang mempunyai kegiatan 

tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu 

tujuan suatu perusahan berupaya untuk tetap menjaga kelangsungan hidup 

usahanya. Setiap perusahaan dalam operasinya sehari-hari dituntut untuk 

berkerja dengan seefektif dan seefisien mungkin. Perusahaan selalu 

memfokuskan perhatiannya pada tujuan yang ingin dlcapainya baik untuk 

keberhasilan jangka pendeknya (memperoleh laba optimal) maupun jangka 
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panjang (tujuan strategisnya). Pada era giobalisasi saat ini, dimana persaingan 

usaha yang semakin ketat menyebabkan tujuan tersebut tidal mudah dicapai. 

Pihak perusahaan perlu lebih berpikir secara kritis atas pemanfaatan secara 

optimal penggunaan berbagai sumber daya yang dimiiiki. Berkaitan dengan 

hal tersebut maka salah satu cara yang dilakukan oleh manajemen suatu 

perusahaan adalah dengan mengendalikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi peroiehan laba yaitu biaya, harga jual, dan volume 

penjualannya. Manajemen dapat menggunakan sejumlah alat bantu untuk 

menilai ekonomi, efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber dayanya dalam 

usahanya mencapai tujuan yang diinginkannya. Saiah satu alat yang dapat 

digunakan adalah penerapan menejemen merupakan kegiatan yang berkaitan 

dengan pemilihan altematif-altematif, kebijaksanaankebijaksanaan, prosedur-

prosedur, dan program-program sebagai bentuk usaha untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. 

Manajemen yang profesionai daiam mempertahankan kelangsungan 

hidup atau dalam meningkatkan laba usaha, tentu mempunyai beberapa 

strategi khusus selain dengan cara melakukan efisiensi dalam kegiatan 

operasionalnya. Untuk dapat melakukan efisiensi pihak manajemen 

membutuhkan data akuntansi yang benar-benar akurat sehingga akan bisa 

dengan jelas menetapkan biaya-biaya apa saja yang bisa ditekan atau 

dihilangkan sama sekali. Sistem pengendalian manajemen adalah salah satu 

alat organisasi yang penting untuk menunjang kinerja optimal dari suatu 

perusahaan. Untuk menentukan keberhasilan dan pengembangan yang 
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berkelanjutan. maka perusahaan saat ini harus memiliki sistem yang baik dan 

tenaga kerja yang berkualitas, sistem yang baik salah satunya adak h sistem 

pengendalian manajemen yang optimal (Porporato, 2006). 

Sistem pengendalian menejemen merupakan kesatuan pemikiran dari 

metode akuntansi menejemen untuk mengumpuikan dan melaporkan data 

serta mengevaluasi kinerja perusahaan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat program penerapan iptek ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman dan praktik akutansi pada beberapa perusahaan 

(Sukimo, 2009). 

Sistem pengendalian manajemen adalah suatu mekanisme baik secara 

formal maupun informal yang didesain untuk menciptakan kondisi yang 

mampu meningkatkan peluang dan pencapaian harapan serta memperoleh 

hasil (output) yang diinginkan, dengan memfokuskan pada tujuan yang akan 

dicapai oleh organisasi dan perilaku yang diinginkan partisipan. Sistem 

pengendalian manajemen merupakan salah satu variabel penting daiam 

literatur akuntansi manajemen. Sistem pengendalian manajemen pada 

literatur akademis akuntansi dalam beberapa tahun terakhir cenderung masih 

mengarah pada penelitian ekploratori dan hanya berfokus pada 

konseptualisasi dan pembangunan,Sehingga konsekuensinya hanya sedikit 

penelitian yang melihat pengaruh dari sistem pengendalian manajemen 

terhadap beberapa variabel output perusahaan, misalnya: kinerja, dan 

kepuasan kerja, maka perusahaan saat ini harus memiliki sistem yang baik 

dan tenaga kerja yang berkualitas, sistem yang baik salah satunya adalah 
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sistem pengendalian manajemen yang optimal (Cahyono, 2007:2). 

Untuk itu perlu disusun suatu sistem organisasi yang mampu untuk 

melaksanakan pengendalian manajemen dengan baik, yang memudahkan 

pengaturan dan pelaksanaan tugas-tugas di dalam organisasi atau lembaga 

perbankan, membutuhkan suatu komitmen atau loyaiitas yang tinggi. Di awali 

dengan rumusan strategi untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 

sebagaimana konsep para ekonomi, bahwa hakekat pemanfaatan strategi 

usaha adalah bagimana memaksimalkan alokasi sumber daya yang terbatas 

demi mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena rumusan strategi usaha yang 

baik jika dilengkapi dengan pengendalian manajemen akan membantu 

mencapai tujuan yang diinginkan (Cahyono, 2007:2). 

Kredit Usaha Rakyat, yang selanjutnya disingkat KUR, adalah kredit/ 

pembiayaan kepada Usaha Mikro Keci! Menengah Koperasi (UMKM-K) 

dalam bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang didukung fasilitas 

penjaminan untuk usaha produktif. KUR adalah program yang dicanangkan 

oleh pemerintah namun sumber dananya berasal sepenuhnya dari dana 

bank.KUR disalurkan oleh 6 bank peiaksana yaitu Mandiri, BRI , BNI, 

Bukopin, BTN, dan Bank Syariah Mandiri (BSM). 

Salah satu lembaga keuangan yang memiliki perhatian khusus 

perkembangan bisnis skala mikro adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI). 

pinjaman yang disalurkan oleh BRI terdiri dari KUPEDES (Kredit komersil 

untuk modal kerja dan investasi), GOLBERTAP (Kredit untuk pegawai yang 

berpenghasilan tetap) dan KUR. Salah satu program unggulan pemerintah 
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dalam membantu bisnis mikro adalah kredit usaha rakyat (KUR). Salah satu 

program pemerintah ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha daiam 

menyediakan modal usahanya (Yenni, 2010). 

Bank Rakyat Indonesia merupakan Bank milik pemerintah (BUMN) 

yang memberikan pembiayaan kepada masyarakat guna mengembangkan 

usaha. Dengan adanya fasilitas pembiayaan yang ditawarkan oleh BRI, yang 

oleh masyarakat lebih dikenal dengan sebutan kredit dapat memberikan angin 

segar kepada masyarakat yang mengalami kesulitan pendanaan. Pembiayaan 

yang dilakukan semata-mata tidak hanya untuk kepentingan Bank, tetapi 

benar-benar untuk masyarakat yang mengalami defisit keuangan. Masyarakat 

tidak terialu terbebani dengan adanya bunga yang dibebankan oleh debitur. 

Perkembangan ekonomi di Negara Indonesia saat ini sedang 

berkembang seiring dengan banyaknya kebutuhan masyarakat dan sulitnya 

mencari lapangan pekerjaan di Indonesia maka banyak masyarakat kecil dan 

menengah mulai merambah ke dunia Wlraswasta. Dalam perkembangannya 

pemerintah turut serta membantu untuk meningkatkan tarap hidup Ekonomi 

rakyat dengan mengucurkan dana yang diberikan khusus untuk masyarakat 

kecil dan menengah yang ingin mengembangkan usahahnya. Bentuk dana ini 

disalurkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang disebut Kredit 

Usaha Rakyat (KUR). 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini diberikan kepada masyarakat yang 

memiliki usaha dan ingin mengembangkan usahahnya tapi tidak mempunyai 

modal, maka BRI akan memberikan pinjaman dana dengan syarat-syarat dan 
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ketentuan yang berlaku. Syarat dari pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

cukup melampirkan : 

a. Fhoto Copy Kartu tanda penduduk (Siiami-lstri) 

b. Fhoto Copy Kartu keluarga 

c. Surat keterangan Usaha 

d. Fhoto Usaha 

e. Pas Fhoto 3 X 4 (Suami-Istri) 

Program yang dicanangkan oleh pemerintah ini mulai diluncurkan sejak 

05 November 2007. Pembiayaan kepada usaha kecil menengah koperasi 

(UMKM-K) dalam bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang 

didukung fasilitas penjaminan untuk usaha produktif. Dana yang berasal 

sepenuhnya dari dana Bank, pemerintah memberikan penjaminan terhadap 

resiko KUR sebesar 70%. Sementara sisanya sebesar 30% ditanggung oleh 

Bank peiaksana. Penjaminan KUR diberikan dalam rangka meningkatkan 

akses UMKM-K pada sumber pembiayaan dalam rangka mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Dana ini diberikan kepda masyarakat yang 

memiliki usaha dan ingin mengembangkan usaha mereka dan membutuhkan 

modal. Mereka dapat mengajukan pinjamna di BRI. 

Pinjaman KUR ini dapat diberikan dalam jangka waktu 1 (Satu) tahun 

sampai dengan 2 (Dua) tahun dengan pinjaman Rp 5.000.000.- (Lima Juta 

Rupiah). Melihat persyaratan-persyaratan yang diperlukan sangat mudah dan 

tidak terialu sulit dengan begitu masyarakat dapat mengembangkan usaha 

mereka tanpa agunan, karena Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini System 
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pemberian kredit merupakan cara atau ketentuan yang diberikan dalam proses 

pemberian kredit. Ini bertujuan, untuk mempermudah pihak kreditur dalam 

melakukan proses pemberian kredit kepada calon pelanggan dan juga 

menghindari terjadinya penyelewengan serta kemacetan dalam pelunasan 

kredit yang diberikan. Menurut Suyatno (2007:69) sistem ini dimulai dari 

diajukannya permohonan pemberian kredit sampai dengan lunasnya suatu 

kredit yang diberikan. 

Dalam system pemberian kredit ini juga harus mem pert imbangkan hal-

hal yang terkait dengan itikad baik (willingness to pay) dan kemampuan 

membayar (ability to pay). Menurut Djumhana (2000:394), penyeleksian 

pemberian kredit meiiputi 5C,4P dan 3R yaitu: Character, sifat-sifat calon 

pelanggan seperti kejujuran, perilaku dan ketentuannya. Capacity 

(kemampuan), perhatian yang diberikan terhadap kemampuan calon 

pelanggan yaitu menyangkut kepemimpinan dan kinerjanya dalam 

perusahaan. Capital, (modal), hal yang menjadi perhatian dari segi financial 

calon pelanggan secara umum atau kondisi kekayaan yang dimiiiki 

perusahaan Collateral, jaminan yang mungkin bias disita apabila temyata 

calon pelanggan benar-benar tidak bias memenuhi kewajibannya. Condition, 

menunjukan pengaruh langsung dari trend ekonomi pada umumnya terhadap 

kemampuan pelanggan dalam memenuhi kewajibannya. 

Personality atau kepribadian calon pelanggan merupakan segi yang 

subjektif namun menjadi suatu yang penting dalam penentuan pemberian 

kredil. Purpose (tujuan), yang menjadi sorotan dari segi ini yaitu menyangf ut 
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tujuan penggunaan kredit tersebut tidak mengandung unsure spekulatif. 

Prosfect atau masa depan dari kegiatan yang mendapatkan pemberian kredit 

tersebut, adapun unsur-unsur yang dapat menjadi penilaian mengenai prospek 

tersebut yaitu bidang usaha, kebijakan pemerintah dan sebagainya. Payment 

atau cara pern bay arannya. misalnya mengenai aliran dana {cashflow). 
Beberapa ketentuan yang dipersyaratkan oleh pemerintah dalam 

penyaiuran KUR adalah sebagai berikut: 

UMKM-K yang dapat menerima fasilitas penjaminan adalah usaha 

produktif yang feasible namun belum bankable dengan ketentuan Merupakan 

debitur baru yang belum pemah mendapal kredit atau pembiayaan dari 

perbankan yang dibuktikan dengan melalui Sistem Informasi Debitur (SID) 

pada saat permohonan kredit atau pembiayaan diajukan dan belum pemah 

memperoleh fasilitas kredit program dari pemerintah khusus untuk penutupan 

pembiayaan KUR antara tanggal nota kesepakatan bersama (MOU) 

penjaminan KUR dan sebelum addendum I (tanggal 9 Oktober 2007 s.d 14 

Mei 2008), maka fasilitas penjaminan dapat diberikan kepada debitur yang 

belum pemah mendapatkan pembiayan kredit program lainnya. 

Selain syarat-syaratnya mudah kredit pinjaman ini juga tanpa agunan 

berbeda dengan pinjaman jenis Golbertab atau Bisnis. 

Manfaat penyaiuran KUR atau Kredit Usaha Rakyat bagi UMKMK 

memberikan kesempatan bagi UMKMK memperoleh pembiayaan atau kredit 

untuk melakukan kegiatan usaha produktif sehingga dapat mengembangkan 

usahanya menjadi produktif lagi atau hanya melakukan ekspansi usaha. 
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Usaha yang bisa dlbiayai oleh KUR (kredit usaha rakyat) Usaha 

produktif misalnya usaha budi daya itik, usaha budi daya lele, usaha 

rumahan, usaha perkebunan,usaha kerajinan, penyulingan minyak, usaha jasa 

salon kecantikan, rumah makan, bengkel motor, jasa konstruksi bangunan, 

biro perjalanan, produksi batako, usaha pembuatan genteng, pembuatan batu 

bata, dan usaha produktif lain. Tujuan kredit usaha rakyat itu sendiri bukan 

untuk melayani pinjaman yang konsumtif ( kredit kendaraan motor, kartu 

kredit dan konsumtif lain), "dodi tabrani (2007)". 

Tetapi kenyataannya di desa tugumuiyo dana kredit usaha rakyat tidak 

mempunyai respon positif dari masyarakat, sedikitnya pengajuan kredit usaha 

rakyat dari masyarakat di karenakan pinjaman kredit usaha rakyat yang di 

berikan ke pada nasabah tersebut hanya sebesar Rp. 5.000.000,00 sedangkan 

masyarakat membutuhkan dana pinjaman yang besar , mereka lebih banyak 

mengajukan pinjaman KUPEDES yang tingkat suku bunga pinjaman lebih 

tinggi di bandingkan pinjaman kredit usaha rakyat mikro. 

Maka dari itu masyarakat tugumuiyo lebih banyak mengajukan 

pinjaman kepada kredit lain di bandingkan kredit usaha rakyat (KUR), karena 

tingkat pinjaman kredit lain lebih tinggi. 

Target pencapaian KUR yang ditetapkan oleh BRI 3.000.000.000.-

pertahun. Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro dengan suku bunga pinjaman 

1,125% / bulan, akan tetapi hanya segelintir pengusaha kecil saja yang 

mengajukan. Hal irii tampak dari laporan realisasi bulanan dari PT. BRI 

(Persero) Tbk unit Tugumuiyo di lima tahun terakhir . 
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Mengatasi Minimnya Nasabah Kredit Usaha Rakyat (KUR) Di BRI Unit 
Tugumuiyo. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahannya 

adalah "bagaimanakah penerapan sistem pengendalian manajemen untuk 

meningkatkan proses kerja dalam mengatasi minimnya nasabah kredit usaha 

rakyat (KUR) Di BRI Unit Tugumuiyo. 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimanakah penerapan sistem pengendalian manajemen untuk 

meningkatkan proses kerja dalam mengatasi minimnya nasabah kredil usaha 

rakyat (KUR) pada BRI unit Tugumuiyo. 

D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bennanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan. wawasan, ilmu dan pengalaman 

khususnya tentang cara meningkatkan proses kerja. 

b. Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan masukan yang berharga untuk memecahkan 

pennasalahan-permasaiahan yang dihadapi perusahaan dan untuk 
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menambah pengetahuan dan wawasan ilmiah. 

Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi 

bagi peneliti selanjutnya. 



BABn 
K A J I A N P U S T A K A 

Penel i t ian S e b c l u m n y a 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya dilakukan oleh Ujang Jaya 

Sukendar, mahasisvva fakultas ekonomi Institut Pertanian Bogor, 2009 yang 

berjudul Proses yang mempengaruhi realisasi Kredit Usaha Rakyat (KUR) Di 

Bank Rakyat Indonesia unit Leuwiliang Kabupaten Bogor. Rumusan masalah 

adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi realisasi KUR di BR! unit 

Leuwil iang dan bagaimana karaktenslik nasabah KUR di BRI unit 

leuwiliang. Tujuan dari penelitian tersebut untuk mengetahui Proses yang 

mempengaruhi realisasi KUR di tingkat nasabah pada BRI unit Leuwiliang 

serta menganalisis karakteristik nasabah KUR. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian desknplif. analisis deskriptif dilakukan untuk menjelaskan 

gambaran BRi, syarat-syarat penyaiuran kredil yang dikeluarkan oleh Bn unit 

Leuwiliang. 

Penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang adalah sama-sama 

menganalisis proses yang mempengaruhi pencairan pinjaman (realisasi) 

Kredit Usaha Rakyat, Sehingga dapat melihat jumlah nasabah yang terealisasi 

untuk pinjaman kredit usaha rakyat. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah hasil penelitian sebelumnya tidak membahas 

upaya apa yang bisa dilakukan agar nasabah kredit usaha rakyat (KUR) 

meningkat Selain itu penulis dahulu mengambil lokasi pada BRI unit 

13 
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Leuwiliang di kecamatan Leuwiliang Bogor sedangkan penelitian sekarang 

dilakukan di BRI unit Tugumuiyo OKI. 

B. Laadasan I'eori 
1. Pengertian Sistem Pengendalian Menejemen 

Menurut Suadi (2001:8-9) Sistem pengendalian manajemen adalah 

sebuah sistem yang terdiri dari beberapa sub sistem yang saling berkaitan, 

yaitu: pemrograman, penganggaran, akuntansi , pelaporan, dan 

pertanggungjawaban untuk membantu manajemen mempengaruhi orang 

lain dalam sebuah perusahaan, agar mau mencapai tujuan perusahaan 

melalui strategi tertentu secara efektif dan efisien. 

Menurut Anthony dan Reece (2002:824) sistem pengendalian 

manajemen adalah Influence members of the organization to implement the 

organization yang kurang lebih memiliki arli bahwa sistem pengendalian 

manajemen memiliki fungsi pengendalian terhadap aktivitas-aktivitas 

dalam suatu organisasi yang diupayakan agar sesuai dengan stratcgi badan 

usaha untuk mencapai tuj uannya. Kegiatan pengendal ian dapat 

dikiasifikasikan dalam dua jen is yaitu, pengendalian manajemen 

(management control) dan pengendalian operational (operational control). 

Konsep sistem pengendalian manajemen terkandung pengertian proses 

pengendalian, dan straktur pengendalian sebagai sistem pengendalian 

manajemen secara keseluruhan. Struktur diartikan sebagai suatu kerangka 

sistem yang terdiri dari bagianbagian yang membentuk sistem itu sendiri. 

Sedangkan proses di dalam konsep sistem pengendalian manajemen 
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adalah untuk menjelaskan bagaimana bekerjanya masing-masing bagian di 

dalam sistem tersebut dalam pencapaian tujuannya, dan untuk memast ikan 

bahwa hasil-hasi! yang dicapai telah sesuai dengan rencana. 

Menurut Shillinglaw dan McGahran (2001:749) ada tiga macam 

bentuk pengendalian yaitu : 

a. Personal controls 

Yaitu pengendalian yang ditekankan pada sikap dan motivasi orang 

yang terlibat dalam organisasi, misalnya penilaian karyawan dan kultur 

organisasi Bentuk pengendalian ini merupakan serangkaian peraturan 

yang tidak tertulis. 

b . Action control 

Yaitu pengendalian yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan 

dan tugas yang diberikan kepada karyawan. 

c. Result controls 

Yaitu pengendalian yang ditekankan pada hasil dan pelaksanaan 

operasi karyawan. 

2. Struktur Pengendalian Manajemen 
Struktur SPPM merupakan wadah yang digunakan untuk 

menampung kegiatan perencanaan, pengimplementasian rencana, dan 

pemantauan pelaksanaan rencana kegiatan Struktur SPPTyl berupa 

komponen-komponen yang terkait satu dengan lainnya, yang secara 

bersama-sama digunakan untuk mewujudkan tujuan sistem. Tujuan SPPM 

adalah untuk mewujudkan visi organisasi sebagai institusi penciptaan 
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Proses pengendalian manajemen meliputi kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut y a i t u : 

a Perencanaan Stralegi 

Setelah perusahaan melaksanakan strategi yang dipilih untuk 

mewujudkan visi melalui misi organisasi , misi . visi, tujuan, dan 

keyakinan dasar, dan strategi tersebut perlu diimplementasikan. 

Pengimplementasian dilaksanakan melalui perencanaan strategi 

Da lam langkah ini, strategi yang telah dirumuskan diterjemahkan 

dalam rencana strategi. Company scorecard yang berisi strategi map , 

ukuran, target dan inisiatif strategik perusahaan secara keseluruhan. 

Untuk mewujudkan sasaran strategi yang diperlukan imsiatif strategi 

berupa rencana tindakan {action plan) yang akan dilaksanakan oleh 

perusahaan dimasa depan. 

b. Penyusunan anggaran 

Penyusunan anggaran adalah proses penyusunan rencana laba jangka 

pendek (biasanya untuk jangka waktu satu tahun atau kurang) yang 

berisi langkah-Iangkah yang di tempuh oleh perusahaan dalam 

melaksanakan sebagian dari program. Dalam penyusunan anggaran, 

dijabarkan program tertentu ke dalam rencana kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam tahun anggaran, ditunjuk manajer dan karyawan 

yang bertanggung j awab , kemudian dialokasikan sumber daya untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut 
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c. Pelaksanaan 

Selama tahun anggaran. manajer melakukan program atau bagian dari 

program yang menjadi tanggung jawabnya. Laporan yang dibuat 

hendaknya menunjukkan dapat menyediakan informasi tentang 

anggaran dan realisasinya baik itu infonnasi untuk mengukur kinerja 

keuangan maupun nonkeuangan. informasi internal maupun eksternal. 

d. Evaluasi kinerja 

Prestasi kerja bisa dilihat dari efisien atau efektif tidaknya suatu pusat 

pertanggung Jawaban menjalankan tugasnya. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan antara realisasi anggaran dengan anggaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

4. Pengertian Bank 
a. Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 2000 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. 

b. Menurul bambang Riyanto (2002:215) 

Bank adalah lembaga kredit yang memmpunyai tugas utama 
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memberikan kredit disamping pemberian jasa-jasa lain di bidang 

keuangan. 

5. Sistem Pemberian Kredit 
a. Pengertian Sistem Pemberian Kredit 

Menurut Thomas Suyatno, dkk (2007:69), sistem pemberian kredit 

adalah cara atau ketentuan-ketentuan yang di berlakukan dalam proses 

pemberian kredit. Sistem pemberian kredit ini bertujuan untuk 

mempermudah pihak kreditur dalam melakukan penyaiuran kredit 

kepada calon debitur dan juga untuk menghindari terjadinya 

penyelewengan serta kemacetan dalam pelunasan kredit oleh debitur. 

b. Prosedur pemberian kredit 

Menurut Thomas suyatno, dkk (2007:69-87)Pemberian kredit terdiri 

dar i : 

1. Pengajuan permohonan pemberian kredit 

Pengajuan permohonan pemberian kredit ini mencakup 

pennohonan suatu fasilitas kredit, persiapan berkas-berkas 

permohonan kredil. pencatatn suatu permohonan kredit dan 

memeriksa kelengkapan berkas permohonan serta mengisi formulit 

yang disediakan oleh bank. 

2. Penyidikan dan analisis data 

Peny idikan kredit adalah pekerjaan yang meliputi: 

(u) Wawancara dengan pemohon kredit atau nasabah. 

(b) Pengumpulan data yang berhnbiinnan ^.an^pr. pr™-'-h'̂ "'̂ r 
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kredit yang diajukan nasabah. baik data intern bank maupun 

data eksteren. Dalam hal ini termasuk inform; si antar bank dan 

pemeriksaan pada daftar-daftar kredit nasabah yang macet. 

(c) Pemeriksaan atau penyidikan atas kebenaran dan kewajiban 

mengenai hal-hal yang dikemukakan nasabah dan lainnya yang 

diperoleh. 

(d) Penyusupan iaporan seperlunya mengenai hasil penyidikan 

yang telah dilakukan. 

Analisis kredit adalah pekerjaan yang meliputi: 

(a) Mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan penguraian dari segala 

aspek untuk mengetahui kemungkinan dapat atau tidak dapat 

dipertimbangkan suatu permohonan kredit. 

(b) Menyusun laporan analisis yang diperlukan dan berisi 

penguraian dan kesimpulan serta penyajian altematif sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan dan 

permohonan kredit nasabah. 

3. Keputusan atas permohonan kredit 

Yang dimaksud dengan keputusan atas permohonan kredit adalah 

setiap tindakan pejabat bank berdasarkan wewenangnya adalah 

berhak mengambil keputusan berupa menolak, menyetujui dan 

mengusulkan permohonan fasilitas kredit kepada pejabat yang 

lebih tinggi. Setiap keputusan permohonan kredit, harus 
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memperhatikan penilaian syarat-syarat umum yang ada pada 

dasarnya tercantum daiam iaporan pemeriksaan kredit dan analisis 

kredit. 

4. Pencairan Fasiiita Kredit 

Pencairan fasilitas kredit adalah setiap transaksi dengan 

menggunakan kredit yang telah disetujui oleh bank. Dalam 

prakteknya, pencairan kredit ini berupa pembayaran dan 

pemindahbukuan atas beban rekening pinjaman atau fasilitas 

lainnya. 

5. Pelunasan Fasilitas Kredit 

Pelunasan fasilitas kredit adalah dipenuhinya semua kewajiban 

hutang nasabah terhadap bank yang berakibat hapusnya ikatan 

perjanjian kredil. 

6. Keputusan kredit 

Keputusan kredit dalam hal Ini adalah untuk menetukan apakah 

kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima maka disiapkan 

administrasinya. Keputusan kredit merupakan keputusan tim, 

begitu pula bagi kredit yang ditolak maka berkehendaknya dikirim 

surat penoiakan sesuai dengan alasan masing-masing. 

7. Penandatanganan akat kredit 

Kegiatan ini merupakan lanjutan dari keputusannya kredit, maka 

sebelum kredit dicairkan terlebih dahulu calon nasabah 

menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotik dan 
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surat perjanjian atau pemyataan yang dlanggap perlu. 

8. Realisasi kredit 

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akad kredit dan 

sural-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau 

tabungan di bank yang bersangkutan. 

9. Penyaiuran atau penarikan dana 

Pencairan fasilitas kredit adalah pencairan atau pengambilan dari 

rekening sebagai realisasi dari penarikan kredit dan dapat diambil 

sesuai ketentuan dan tujuan kredit yaitu secara bertahp atau 

sekaligus. 

2. Pengertian dan Tujuan Penyaiuran Kredit Usaha Rakyat 
Kredit usaha rakyat atau KUR. adalah kredit/pembiayaan kepada 

usaha mikro kecil menengah koperasi (UMKM-K) dalam bentuk 

pemberian modal kerja dan investasi yang didukung fasilitas penjaminan 

untuk usaha produktif. KUR adalah skim penjaminan kredit yang khusus 

diperuntukkan bagi UMKM dan koperasi yang usahanya layak namun 

tidak mempunyai anggunan yang cukup sesuai persyaratan yang 

ditetapka perbankan yang dijamin oleh perum jamkrindo. 

3. Karakteristik dan Deflnisi UMKM 
Usaha Mikro dan Kecil (UMKM) tidak saja berbeda dengan Usaha 

Besar (UB), tetapi di dalam kelompok Usaha Mikro dan Kecil itu sendiri 
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terdapat perbedaan karakteristik antara Usaha Mikro dengan Usaha Kecil 

dan Usaha Menengah dalam sejumlah aspek. Aspek-aspek tersebut 

termasuk orientasi pasar, profil dari pemilik usaha, sifat dari kesempatan 

kerja di dalam perusahaan, sistem organisasi dan manajemen yang 

ditetapkan di dalam usaha, derajat mekanisme di dalam proses produksi, 

sumber-sumber dari bahan-bahan baku dan modal, lokasi tempat usaha, 

hubungan-hubungan eksternal, dan derajat dari keterlibatan wanita sebagai 

pengusaha Selain itu ada beberapa perbedaan antara Usaha Mikro dengan 

Usaha Kecil dalam latar belakang atau motivasi pengusaha melakukan 

suatu usaha.Perbedaan motivasi pengusaha sebenamya hams dilihat 

sebagai karakteristik paling penting untuk membedakan antara Usaha 

Mikro dan Kecil dengan Usaha Besar, maupun antar subkategorik di 

dalam kelompok Usaha Mikro dan Kecil itu sendiri. Sebagian besar 

pengusaha mikro di Indonesia mempunyai latar belakang ekonomi, yakni 

alasan utama melakukan kegiatan tersebut adalah ingin memperoleh 

perbaikan penghasilan. Ini menunjukan bahwa pengusaha mikroberinisiatif 

mencari penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya 

sehari-hari. Di samping itu, latar belakang menjadi pengusaha mikro 

karena faktor keturunan, yaitu meneruskan usaha keluarga. 

4. Usaha Mikro Sebagaimana Dimaksud Menurut Keputusan Menteri 
Keuangan pada tanggal 29 Januari 2003, adalah usaha produktif 

milik keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia dan memiliki 

hasil penjualan paling banyak Rp.300 juta per tahun. Usaha Mikro dapat 
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b. Tidak sensitive terhadap suku bunga 
c. Tetap berkembang walau dalam situasi krisis ekonomi dan moneter. 

5. Kelebihan dan Kekurangan UMK 
Kelebihan dari Usaha Mikro dan Kecil adalah dapat menjadi dasar 

pengembangan kewirausahaan, dikarenakan organisasi internal dewasa ini 

mampu meningkatkan ekonomi kerakyatan / padat karya (lapangan usaha 

dan lapangan kerja) yang berorientasi pada ekspor dan substitusi impor 

(struktur industri dan peroiehan devisa). Selain itu Usaha Mikro dan Kecil 

(UMK) aman bagi perbankan dalam member kredit karena bergerak 

dibidang usaha yang cepat menghasiikan. Usaha Mikro dan Kecil juga 

mampu memperpendek rantai distribusi, lebih fleksibel dan ada abilitas 

dalam pengembangan usaha. Adapun kekurangan dari Usaha Mikro dan 

Kecil adalah rendahnya kemampuan Sumber Daya manusia (SDM) daiam 

kewirausahaan dan manajerial yang menyebabkan munculnya. 

6. Tujuan KUR 
a. Untuk mempercepat perkembangan sector rill dan pemberdayaan 

UMKM 

b. Untuk meningkatkan akses pembiayaan kepada UMKM dan koperasi 

c. Untuk penanggulangan kemiskinan dan perluasan lapangan kerja 

Adapun kendala yang dihadapi dalam realisasi KUR antara lain: 

1) Belum terbentuk persepsi yang sama terhadap skim KUR, baik 

dikalangan petugas bank dilapangan maupun masyarakat 
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2) Terdapat persyaratan yang menentukan bahwa KUR hanya 

dierikan kepada debitur baru sehingga UMKM yang bergerak 

dibidang pertanian dan kelautan yang melakukan tambahan kredit 

tidak dapat dipenuhi 

3) Jaringan kantor bank pelaksanaan kantor KUR kecuaii bank BRI 

belum menjangkau semua daerah yang membutukhan layanan 

KUR dan elum terhubung secara Online dengan sistem debitur 

(SID) bank Indonesia untuk mengetahui profil calon debitur dan 

status kredit 

4) Tenaga account officer perbankan yang kompeten menganani 

pelayanan KUR, sesuai dengan prinsip prudent banking masih 

terbatas jumlahnya dan tidak dapat terpenuhi dalam jangka waktu 

singkat 

5) Tenaga konsultan keuangan mitra bank (KKMB) lembaga 

keuangan mikro (LKM) dan koperasi juga belum berperan penting 

yang diharapkan. 

6) Terjadinya perubahan kondisi makro kejadian perubahan kondisi 

makro ekonomi dalam pergerakan pasar financial yang terbuka dan 

dinamis terutama yang berkaitan dengan perubahan inflasi suku 

bunga dan nilai tukar valuta. 

Manfaat pengkreditan melibatkan beberapa pihak, yaitu kreditur 

(Bank), debitur (penerimaan kredit), otoritas moneter dan masyarakat pada 

umumnya (denda wijaya: 2001). Oleh karena itu manfaat pengkkreditan 
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berbeda-beda tergantung pada pihak-pihak tersebut. 

a. Bagi kreditur (bank) 

1) Pengkreditan merupakan sumber utama pendanaannya 

2) Pemberian kredit merupakan perangsang pemasaran produk-

produk lainnya dalam persaingan 

3) Pengkreditan merupakan instrument penjaga likuiditas. 

solvabilitas, dan profltabilitas bagi bank. 

b. Bagi Debitur 

1) Kredit berfungsi sebagai sarana untuk membuat kegiatan usaha 

semakin lancar dan kinerja usaha semakin membaik 

2) Kredit meningkatkan minat berusaha dan keuntungan sebagai 

jaminan kelangsungan kehidupan perusahaan 

3) Kredit memperluas kesempatan berusaha dan berkerja dalam 

perusahaan 

c. Bagi Otoritas Moneter 

1) Kredit berfungsi sebagai istrumen moneter 

2) Kredit berfungsi sebagai menciptakan kesempatan kerja dan 

kesempatan berusaha yang memperluas pendapatan dan 

kemungkinan membuka sumber pendapatan Negara 

3) Kredit berfungsi sebagai instrument untuk ikut serta meningkat 

mutu dunia manajemen dunia usaha, sehingga terjadi efesiensi dan 

mengurangi pemborosan di semua sektor. 



28 

d. Bagi Masyarakat 

Kredit dapat mengurangi pengangguran, karena membuka peluang 

usaha keija dan pemberataan pendapatan. 

Menurul (Suranto : 2001) terdapat lima kebutuhan nasabah dalam 

memilih bank diantaranya adalah: 

1) Kebutuhan akan pelayanan memuaskan 

2) Kebutuhan akan citra bank yang positif 

3) Kebutuhan akan fasilitas perbankan yang lengkap dan modem 

4) Kebutuhan akan lokasi yang strategis 

5) Kebutuhan akan Features produk tabungan yang lengkap. 

7. Unsur-unsur Kredit 
Menurut (Muljono: 2001) terdapat beberapa unsur kredit antara lain: 

a. Waktu, yang menyatakan bahwa ada jarak antara saat persetujuan 

pemberian kredit dan pelunasannya 

b. Kepercayaan, yang meiandasi pemberian kredit oleh pihak kreditur 

kepada debitur, bahwa setelah Jangka waktu tertentu debitur akan 

mengembalikan sesuai dengan kesepakatan yang sudah disetujui oleh 

kedua belah pihak 

c. Penyerahan, yang menyatakan bahwa pihak kreditur menyerahkan 

nilai ekonomi kebapada debitur yang harus dikembalikan setelah jatuh 

tempo 

d. Resiko, yang menyatakan adanya resiko yang mungkin tibul sepanjang 

jarak antara saat memberikan dan pelunasan 
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e. Persetujuan dan perjanjian, yang menyatakan bahwa antara kreditur 

dan debitur terdapat suatu peresetujuan dan dibutuhkan dengan suatu 

perjanjian. 

Menurut Muljono (2001) ada beberapa jenis kredit diataranya: 

a. Kredit berdasarkan tujuan penggunaannya. 

1) Kredit konsumtif yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai 

pembelian baran-barang atau jasa-jasa yang dapat memberikan 

kepuasan langsung kepada nasabah.jenis kredit ini digunakan 

untuk membiayai hal-hal yang bersifat konsumtif seperti kredit 

perumahan, kredit kendaraan serta kredit untuk membeli makanan 

dan pakaian. Secara tidak langsung kredit konsumtif akan 

memberikan afek produktif engan cara meningkatkan produksi dari 

barang dan jasa yang telah dibeli oleh pinjaman atau debitur. 

2) Kredit produktif yaitu kredit yang digunakan untuk tujuan-tujuan 

produktif. Kredit ini dipakai untuk membeli barang-barang modal 

yang bersifat tetap maupun untuk membiayai kegiatan pengadaan 

barang yang habis dalam sekali produksi. Kredit produktif dapat 

dibagi menjadi dua bagian yaitu kredit infestasi dan kredit modal 

kerja. Kredit investasi merupakan jenis kredit yang dikeluarkan 

oleh perbankan untuk membeli barang-barang modal sedangkan 

kredit modal kerja yaitu jenis kredit yang diberikan oleh bank. 



BAB III 
METODOLOGi PENELITIAN 

. Jenis Penelitian 
Sugiono (2006:11) jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplanasinya 

dibagi menjadi tiga macam: 

1. Penelitian deskriptif 

Adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel, atau lebih tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel yang lain. 

2. Penelitian Komperatif 

Adalah penelitian yang bersifat membandingkan, yang variabelnya masih 

sama dengan peneiiatian variabel mandiri tetapi yang lebih dari satu atau 

dalam jangka waktu yang berbeda. 

3 . Penelitian asosiatif 

Adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan anatara dua 

variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah penelitian 

deskriftif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan dengan veriabei lain tentang penerapan system 

pengendalian menejemen untuk meningkatkan proses kerja dalam mengatasi 

minimnya kredit usaha rakyat di BRI Unit Tugumuiyo. 

28 
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B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Bank Rakyat Indonesia Cabang 

Kayu Agung Unit Tugumuiyo yang beralamat di jalan lintas timur desa Tugu 

mulyo kecamatan Lempuing Kab Ogan Komering Ilir. 

C. Operasionalisasi Variabel 
Operasionalisasi variabel adalah suatu devinisi yang diberikan pada 

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau mensifikasikan bagaimana 

variabel atau kegiatan tersebut diukur, variabel yang digunakan adalah. 

Tabel ni.l 
Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Devinisi Indikator 
1. Proses sistem 

pengendalian 
manajemen 

Sistem Pengendalian Manajemen 
yang akan dilakukan perusahaan 
untuk meningkatkan proses kerja 
dalam mengatasi minimnya nasabah 
usaha mikro kecil menengah koperasi 
(UMKM-K) terhadap Kredit Usaha 
Rakyat dalam bentuk pemberian 
modal kerja dan investasi yang 
didukung fasilitas penjaminan untuk 
usaha produktif. 

a. Perencanaan 
strategi 

). Penyusunan 
anggaran 

c. Pelaksaan 
Evaluasi 
kinerja 

2. Nasabah kredit 
usaha rakyat 

Hal-hal yang akan dilakukan dari 
pihak BRI untuk meningkatkan 
nasabah KUR agar realisasi KUR 
meningkat 

a. Pelayanan 
b. Proses 

pengajua 
kredit 

Sumber: penulis 2014 

D. Data yang Diperlukan 
Dilihat dari cara memperolehnya (Indriantoro dan Supomo, 2004:146), 

data terdiri dari: 



32 

1. Data primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dan sumber asli (tidak melalui media perantara). 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

penelitian secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh orang lain). 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, karena 

data tersebut diambil langsung dari PT. BRI Unit Tugu Mulyo Cabang 

Kayuangung, yaitu laporan Kredit usaha rakyat, Bisnis, dan Golbertab. 

E. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menurut Nanlin W Gulo (2002:122-124) 

terdiri dari: 

1. Pengamatan (observasi) 

Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data, penelitan 

mencatat infonnasi sebagai mana meraka saksikan selama penelitian. 

2. Survey 

Survey adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 

untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sampel 

3. Wawancara 

Wawancara adalah untuk bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden 

4. Kuesioner 
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Kuesioner adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat tanda 

Tanya 

5. Dokumen 

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 

pada masa lalu. 

F. Analisis Data dan Teknik Analisis 
Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo ( 2002:146 ) Analisis 

data terdiri dari: 

1. Analisis kualitatif 

Analisis kualitatif adalah analisi yang tidak dapat dinyatakan dalam angka-

angka dan dapat merupakan jawaban dari suatu peristiwa yang sulit diukur 

2. Analisi kuantitatif 

Analisi kuantitatif adalah analisi yang dapat dinyatakan dalam bentuk 

angka dan dapat dihitung dengan rumus statistik. 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif, yaitu dengan cara menginterprestasikan data yang telah dianalisis 

dengan teori yang ada. Teknik analisi yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan menyajikan angka tabel, dan uraian penjelasan mengenai penerapan 

karakteristik yang mempengaruhi realisasi kredit usaha rakyat (KUR) dalam 

mengatasi minimnya nasabah kredit usaha rakyat (KUR). 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Tugumuiyo 
Kecamatan Lempuing Kab. OKI. 
a. Sejarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Tugumuiyo 

Kecamatan Lempuing Kab. OKI 
Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di 

Purwokerto Jawa Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama 

Hu!p-en Spaarbank der inlandsche Bestuurs Ambteneren atau Bank 

Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi yang berkebangsaan 

Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang 

kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 

Pendiri Bank Rakyat Indonesia Raden Wirjaatmadja pada 

periode setelah kemerdekaan Rl, berdasarkan pemerintah No. 1 tahun 

1946 pasal I disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah 

pertamadi Republik Indonesia. 

Adanya situasi perang mempertahankan kemerdekaan pada 

tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan 

baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 

dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada 

waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun i960 dibentuk Bank Koperasi 
34 
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Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank 

Tani Nelayan dan Nederl xndsche Maatschappij (NHM). Kemudian 

berdasarkan penetapan presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN 

diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia 

Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 

Setelah berjalam selama satu bulan keluar Penpres no. 17 

tahun 1965 tentang pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank 

Negara Indonesia. Dalam pembentukan Bank tunggal dengan nama 

Bank Negara Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia 

Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan 

dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan 

NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor 

(Exsim). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang 

Undang-undang pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 

1968 tentang Undang-undang Bank sentral, yang intinya 

mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank 

Negara Indonesia Unit 11 Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan 

masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan 

Bank Ekspor Impor Indonesia. 

Adanya situasi perang mempertahankan kemerdekaan pada 

tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan 

baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renvile pada tahun 1949 
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dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada 

waktu itu melalui PERPU No. 41 t hun I960 dibentuk Bank Koperasi 

Tani Nelayan dan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank 

Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappi (NHM). Kemudian 

berdasarkan penerapan presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN 

diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia 

Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 

Setelah berjalan selama satu bulan keluar Penpres No. 17 

tahun 1965 tentang pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank 

Negara Indonesia Uruusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) 

diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit I! bidang 

Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang 

Ekspor Impor (Exim). 

Berdasarkan Undang-undang No. 14 tahun 1967 tentang 

Undang-undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 

1968 tentang Undang-undang Bank Sentral,yang intinya 

mengembalikan ftingsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank 

Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan 

masing-masing menjadi dua Bank yaiutu Bank Rakyat Indonesia dan 

Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-

undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok 

BR! sebagai Bank Umum. Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-

undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 
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21 tahun 1992 status BRi berubah menjadi PT. Bank Rakvat Indonesia 

(Persero) yang kepemilikan masih 100% di t. ngan Pemerintah. 

PT. BRI (Persero) yyang sejak tahun 1895 didasarkan 

pelayanan pada masyarakat kecil sampai sekarang tetap konsisten, 

yaitu dengan focus pemberian fasilitas kredit kepada golongan 

pengusaha kecil. Hal ini antara lain tercermin pada perkembangan 

penyaiuran KUK (Kredit Usaha Kecil) pada tahun 1994 sebesar Rp. 

6.419,8 miliyar yang meningkat menjadi Rp. 8.231.1 miliyar pada 

tahun 1999 sampai dengan bulan September sebesar Rp. 20.466 

miliyar. 

Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin 

pesat maka sampai saat ini PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) 

mempunyai Unit Kerja yang berjumlah 4.447 buah, yang terdiri dari 1 

Kantor Pusat BRI. 12 Kantor Wilayah. 12 Kantor Inspeksi /SPl, 170 

Kantor Cabang (Dalam Negeri), 145 Kantor Cabang Pembantu. 1 

Kantor Cabang Khusus, I New York Agency, 1 Caymand Island 

Agency, 1 Kantor Perwakilan Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 

Kantor Mobil Bank, 193 P.POINT, 3.705 BR! UNIT dan 357 Pos 

Pelayanan Desa. 

b. Adapun Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia 
Adapun visi dan misi PT. Bank Rakyat Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

1) Visi Perusahaan 
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Menjadi Bank Komersiai terkemuka yang selalu mengutamakan 

kepuasan nasabah. 

2) Misi Perusahaan 

a) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan 

mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro- kecil dan 

menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. 

b) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan 

kerja sama tersebar luas dan didukung oleh sumber daya 

manusia yang professional dengan melaksanakan praktek 

good corporate governance. 

c) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

. Tujuan Perusahaan 
a. mendukung pencapaian visi dan misi Bank 

b. mendukung pencapaian tujuan Bank melalui peningkatan 

kinerja yang signiflkan 

c. memaksimalkan nilai perusahaan 

d. memberikan keyakinan kepada pemegang saham dan 

stakeholders lainnya bahwa pengurusan dan pengawasan Bank 

dijalankan secara professional. 

e. menjamin kesehatan dan kemajuan Bank secara 

be rkesei m bangan 

f. memberikan pedoman bagi komisaris, direksi dan pekerja Bank 



39 

dalam melaksanakan tugasnya. 

g. mendukung pengeioiahan sumber daya bank secara efektif dan 

efisien. 

h. Mengoftimalkan hubungan risk- return yang konsisten dengan 

strategi bisnis dll. 

B. Gambaran Indikator Penelitian 
1. HasilUji Analisis Data 

Penelitian ini pada dasarnya merupakan transformasi data penelitian 

dalam tabulasi sehingga mudah untuk dipahami dan diinterprestasikan. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara sebanyak 17 (tujuh 

belas) karyawan kepada seluruh struktur organisasi dan sebagian kepada 

karyawan perusahaan. Berikut daftar jumlah populasi dan data kuesioner 

yang akan dibagikan kepada responden. 

Table IV. I 
Daftar Populasi 

No Objek Wawancara Jumlah Responden 
1 Struktur organisasi perusahaan 7 
2 Karyawan tetap perusahaan 6 
3 Karyawan tidak tetap 4 

Jumlah 17 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2014 

Dari 17 karyawan yang telah di iakukan wawancara,berdasarkan hasil 

penelitian dapat mewawancarai karyawan sebanyak 17 karyawan (100%). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu 

variabel struktur pengendalian manajemen terdiri dari 9 pemyataan, variabel 
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proses sistem pengendalian manajemen terdiri dari 18 pemyataan, dan 

variabel kinerja perusahaan terdiri dari 12 pemyataan. 

Pemyataan yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

penerapan sistem pengenadalian manajemen. proses sistem pengendalian 

manajemen terhadap kinerja perusahaan pada PT. Bank Rakyat Indonesia, 

yang diminta untuk di wawancara) adalah seluruh struktur organisasi, 

karyawan tetap dan karyawan tidak tetap pemsahaan tersebut. Setelah data 

tersebut diperoleh, peneliti mengumpuikan hasil wawancara yang telah di 

jawab oleh karyawan. Variabel struktur pengendalian manajemen, proses 

sistem pengendalian manajemen, terhadap kinerja perusahaan diberi 

penilaian yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Data yang telah diberikan kode kemudian disusun dalam tabel 

yang akan diberikan informasi yang dibutuhkan untuk dianalisis. 

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 
a. Struktur Organisasi 

Untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan maka perlu 

dilakukan suatu wadah yang mengatur hubungan kerja sama dari 

sejumlah orang-orang yang mengatur dan terlihat dalam suatu 

organisasi tersebut dalam jangka waktu tertentu. Sehingga setiap 

pelaksanaan yang terlibat dalam organisasi mengetahui apa yang harus 

dikeijakannya dan kepada siapa harus dipertanggung jawabkan, itulah 

sebabnya, struktur organisasi sangat penting artinya dalam mengatur 
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system keija yang timbale balik antar departemen kerja. 

Dari penjelasan yang telah disampaikan, berikut disajikan 

struktur organisasi yang digunakan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Unit Tugumuiyo. 

Gambar IV.l 
STRUKTUR ORGANISASI PT BANK RAKYAT INDONESIA UNIT 

TUGUMULYO 

Kepala Unit 

Mantri t Mantri II Ass. Mantri KUR 

Deskman CS KUR Teller 

Sumber: PT, Bank Rakyat Indonesia. Tbk, 2014 

b. Pembagian Tugas 
Adapun pembagian tugas yang ada pada PT Bank Rakyat Indonesia 

unit Tugumuiyo. 

1) Kepala Unit 

Kepala unit merupakan pimpinan dan memiliki wewenang yang 

tertinggi di unit, tugas dan tanggung jawabnya yaitu : 

a) Bertanggung jawab atas nama perusahaan yang dipimpin, baik 
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untuk kepentingan intern maupun mengkoordinir. mengawasi 

dan mengi"-us pinjaman. 

b) Memutuskan pinjaman untuk direaiisasi. 

2) Mantri 

Mantri merupakan pemrakarsa atas pinjaman yang diajukan. mantri 

memiliki posisi kedua diunit setelah kepala unit, adapun tugas-

tugas dari mantri unit adalah sebagai berikut: 

a) Menerima setoran dari nasabah (baik tunai maupun non tunai), 

kemudian melakukan posting di system computer bank. 

b) Melakukan pembayaran tunai kepada nasabah yang 

bertransaksi tunai di counter bank, dan melakukan posting di 

sistem komputer bank. 

c) Sebagai pemrakarsa terhadap pinjaman kredit yang diajukan. 

3) Teller 

a) Menerima setoran dari nasabah (baik tunai maupun non tunai), 

kemudian melakukan posting di system computer bank. 

b) Melakukan pembayaran tunai kepada nasabah yang 

bertransaksi tunai di counter bank, dan melakukan posting di 

sistem komputer bank. 

c) Menjadi gerbang awal pengamanan bank dalam mencegah 

peredaran uang dan warkat (cek/bilyet giro) palsu. 

d) Menjalankan fungsi tag on dalam cross selling produk-produk 
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perbankan. 

e) Bertanggung jawab terhadap keseriusan antara jumlah kas di 

system dengan kas di terminalnya. 

4) Deskman 

a) Melayani nasabah pembukaan rekening, baik rekening 

Tabungan deposito giro 

b) Melakukan pembukaan CiF (Customer Information File) 

c) Menyusun berkas-berkas pinjaman 

d) Mempersiapkan berkas pinjaman yang akan direalisasikan 

e) Sebagai pemegang buku atas jaminan dari nasabah 

f) Menyusun dan membuat laporan bulanan. 

5) Customer Service KUR 

a) Menerima dan mempersiapkan berkas-berkas pinjaman yang 

masuk. 

b) Mempersiapkan berkas pinjaman yang akan direaiisasi 

c) Membuat laporan bulanan atas pinjaman yang telah direaiisasi 

d) Membuat CIF (Customer information file) 

e) Melayani nasabah pembukaan rekening tabungan 

6) Asisten mantri KUR 

a) Memeriksa data pinjaman nasabah KUR 

b) Mensurvey Pinjamanan KUR 

c) Mencari nasabah yang ingin meminjam KUR 

d) Menagih setoran KUR jika di kemudian hari setoran tersebut 
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dari PT. BRI (Persero) Tbk unit Tugumuiyo di lima tahun terakhir: 

Tabel IV.l 
Daftar Realisasi pinjaman 5 (Lima) Tahun terakhir 

PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
Unit Tugumuiyo 

TAHUN KUR BISNIS GBT TAHUN 
Realisasi Nasabah Realisasi Nasabah Realisasi Nasabah 

2009 17.646.750.000 802 8.794.980.000 440 
2010 1.998.500.000 399 22.770.000.000 1.035 9.612.000.000 553 
2011 1.275.000.000 255 30.360.000.000 1.380 19.680.000.000 754 
2012 1.133.000.000 215 35.550.000.000 1.470 22.475.000.000 810 
2013 945.000.000 184 38.850.000.000 1.550 27.950.000.000 850 

Sumber: Laporan Bulanan PT. Bank Rakyat Indonesia unit tugumuiyo 2014 

Dilihat dari posisi laporan tersebut, kita dapat memastikan 

respon dari masyarakat terhadap program yang telah di buat oleh 

pemerintah akan tetapi program yang telah di buat oleh pemerintah 

tidak begitu di respon positif oleh sebagian masyarakat di karenakan 

pinjaman kredit usaha rakyat yang diberikan oleh bank kepada 

masyarakat hanya sebesar Rp.5.000.000,00 sedangkan masyarakat 

membutuhkan dana pinjaman yang lebih besar dari KUPEDES yang 

tingkat suku bunga pinjaman lebih tinggi di bandingkan pinjaman 

kredit usaha rakyat (KUR) pada PT.Bank Rakyat Indonesia (persero). 
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Penerapan Sistem Pengendalian Menejemen Dalam Meningkatkan 
Nasabah KUR 

Menurut Suadi (2001:8-9) Sistem pengendalian manajemen 

adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa sub sistem yang saling 

berkaitan, yaitu: pemrograman, penganggaran. akunlansi, pelaporan, 

dan pertanggungjawaban untuk membantu manajemen mempengaruhi 

orang lain dalam sebuah perusahaan. agar mau mencapai tujuan 

perusahaan melalui strategi tertentu secara efektif dan efisien. 

Menurut Anthony dan Reece (2002:824) sistem pengendalian 

manajemen adalah Influence members of the organization to 
implement the organization yang kurang lebih memiliki arti bahwa 

sistem pengendalian manajemen memiliki fungsi pengendalian 

terhadap aktivitas-aktivitas dalam suatu organisasi yang diupayakan 

agar sesuai dengan strategi badan usaha untuk mencapai tuj uannya. 

Kegiatan pengendalian dapat dikiasifikasikan dalam dua jenis yaitu, 

pengendalian manajemen (management control) dan pengendalian 

operational (operational control). Konsep sistem pengendalian 

manajemen terkandung pengertian proses pengendalian, dan straktur 

pengendalian sebagai sistem pengendalian manajemen secara 

keseluruhan. Struktur diartikan sebagai suatu kerangka sistem yang 

terdiri dari bagian-bagian yang membentuk sistem itu sendiri. 

Sedangkan proses di dalam konsep sistem pengendalian manajemen 

adalah untuk menjelaskan bagaimana bekerjanya masing-masing 
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bagian di dalam sistem tersebut dalam pencapaian tujuannva, dan 

untuk memastikan bahwa hasil-hasil yang dicapai lelah sesi ai dengan 

rencana. 

Menurut Shillinglaw dan McGahran (200! :749) ada tiga 

macam bentuk pengendalian yaitu : 

1) Personal controls 
Yaitu pengendalian yang ditekankan pada sikap dan motivasi orang 

yang terlibat dalam organisasi, misalnya penilaian karyawan dan 

kultur organisasi. Bentuk pengendalian ini merupakan serangkaian 

peraturan yang tidak tertulis. 

2) Action control 
Yaitu pengendalian yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pekerjaan dan tugas yang diberikan kepada karyawan. 

3) Result controls 
Yaitu pengendalian yang ditekankan pada hasil dari pelaksanaan 

operasi karyawan. 

Untuk itu perlu disusun suatu sistem organisasi yang mampu 

untuk melaksanakan pengendalian manajemen dengan baik, yang 

memudahkan pengaturan dan pelaksanaan tugas-tugas di dalam 

organisasi atau lembaga perbankan, membutuhkan suatu komitmen 

atau loyaiitas yang tinggi. Di awali dengan rumusan strategi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, sebagaimana konsep para ekonomi, 

bahwa hakekat pemanfaatan strategi usaha adalah bagimana 
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memaksimalkan alokasi sumber daya yang terbatas demi mencapai 

tujuan perusahaan. Oleh karena rumusan stralegi usaha yang baik jik i 

dilengkapi dengan pengendalian manajemen akan membantu mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Saiah satu lembaga keuangan yang memiliki perhatian khusus 

perkembangan bisnis skala mikro adalah Bank Rakyat Indonesia 

(BRI). Pinjaman yang disalurkan oleh BRI terdiri dari KUPEDES 

(Kredit komersil untuk modal kerja dan investasi), GOLBERTAP 

(Kredit untuk pegawai yang berpenghasilan tetap) dan KUR. Salah 

satu program unggulan pemerintah dalam membantu bisnis mikro 

adalah kredit usaha rakyat (KUR). Saiah satu program pemerintah ini 

diharapkan dapat membantu pelaku usaha dalam menyediakan modal 

usahanya (Yenni, 2010). 

Bank Rakyat Indonesia merupakan Bank milik pemerintah 

(BUNfN) yang memberikan pembiayaan kepada masyarakat guna 

mengembangkan usaha. Dengan adanya fasilitas pembiayaan yang 

ditawarkan oleh BRI, yang oleh masyarakat lebih dikenal dengan 

sebutan kredit dapat memberikan angin segar kepada masyarakat yang 

mengalami kesulitan pendanaan. Pembiayaan yang dilakukan semata-

mata tidak hanya untuk kepentingan Bank, tetapi benar-benar untuk 

masyarakat yang mengalami defisit keuangan. Masyarakat tidak terialu 

terbebani dengan adanya bunga yang dibebankan oleh debitur. 

Perkembangan ekonomi di Negara Indonesia saat ini sedang 
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berkembang seiring dengan banyaknya kebutuhan masyarakat dan 

sulitnya mencari lapangan pekerjaan di Indonesia maka banyak 

masyarakat kecil dan menengah mulai merambah ke dunia 

Wlraswasta.Dalam perkembangan nya pemerintah turut serta 

membantu untuk meningkatkan tarap hidup Ekonomi rakyat dengan 

mengucurkan dana yang diberikan khusus untuk masyarakat kecil dan 

menengah yang ingin mengembangkan usahahnya. Bentuk dana ini 

disalurkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang di 

sebut Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini diberikan kepada masyarakat 

yang memiliki usaha dan ingin mengembangkan usahahnya tapi tidak 

mempunyai modal, maka BRI akan memberikan pinjaman dana 

dengan syarat-syarat dan ketentuan yang berlaku. Syarat dari pinjaman 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) cukup melampirkan : 

a) Photo Copy Kartu tanda penduduk (Suami-Istri) 

b) Photo Copy Kartu keluarga 

c) Surat keterangan Usaha 

d) Photo Usaha 

e) Pas Fhoto 3 x 4 (Suami - Istri) 

Program yang dicanangkan oleh pemerintah ini mulai 

diluncurkan sejak 05 November 2007. Pembiayaan kepada usaha kecil 

menengah koperasi (UMKM-K ) dalam bentuk pemberian modal keija 

dan investasi yang didukung fasilitas penjaminan untuk usaha 
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produktif. 

Sistem pemberian kredit merupakan cara atau ketentuan yang 

diberikan daiam proses pemberian kredit. Ini bertujuan. untuk 

mempermudah pihak kreditur dalam melakukan proses pemberian 

kredit kepada calon pelanggan dan juga menghindari terjadinya 

penyelewengan serta kemacetan dalam pelunasan kredit yang 

diberikan.menurut suyatno (2007:69) system ini dimulai dari 

diajukannya permohonan pemberian kredit sampai dengan lunasnya 

suatu kredit yang diberikan. 

Dalam system pemberian kredit ini juga harus 

mempertimbangkan hal-hal yang terkait dengan itikad baik 

{•willingness to pay) dan kemampuan membayar {ability to pay). 
Menurut Djumhana (2000:394), penyeleksian pemberian kredit 

meliputi 5C,4P Dan 3R yaitu: Character, sifat-sifat calon pelanggan 

seperti kejujuran, perilaku dan ketentuannya. Capacity (kemampuan), 

perhatian yang diberikan terhadap kemampuan calon pelanggan yaitu 

menyangkut kepemimpinan dan kinerjanya dalam perusahaan. Capital, 
(modal), hhal yang menjadi perhatian dari segi financial calon 

pelanggan secara umum atau kondisi kekayaan yang dimiiiki 

perusahaan Collateral, jaminan yang mungkin bias disita apabila 

temyata calon pelanggan benar-benar tidak bias memenuhi 

kewajibannya. Condition, menunjukan pengaruh langsung dari trend 

ekonomi pada umumnya terhadap kemampuan pelanggan dalam 



52 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Analisis Sistem Pengendalian Menejemen 

Suatu proses pengendalian manajemen menurut Marciarielio 

melibatkan interaksi antar manajer dan manajer dengan bawahannya. 

Proses pengendalian manajemen meliputi kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut yaitu : 

a. Perencanaan Strategi 

Setelah perusahaan melaksanakan strategi yang dipilih untuk 

mewujudkan visi melalui misi organisasi , misi, visi, tujuan, dan 

keyakinan dasar, dan strategi tersebut perlu diimplementasikan. 

Pengimplementasian dilaksanakan melalui perencanaan strategi. Dalam 

langkah ini, strategi yang telah dirumuskan diterjemahkan dalam 

rencana strategi. Company scorecard yang berisi strategi map, ukuran, 

target dan inisiatif strategik perusahaan secara keseluruhan. Untuk 

mewujudkan sasaran strategi yang diperlukan inisiatif strategi berupa 

rencana tindakan {actionplan) yang akan dilaksanakan oleh perusahaan 

dimasa depan. 

Bahwa perusahaan PT.Bank Rakyat Indonesia telah 

melaksanakan visi, misi dan tujuan yang telah di buat oleh perusahaan 

PT.Bank Rakyat Indonesia dengan visi menjadi bank komersiai 

terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah. Hal tersebut 

telah di laksanakan oleh perusahaan, selain itu perusahaan juga 
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mempunyai visi dan tujuan untuk mendukung pencapaian peningkatan 

visi dan misi bank yang signiflkan. 

b. Penyusunan anggaran 

Penyusunan anggaran adalah proses penyusunan rencana laba 

jangka pendek (biasanya untuk jangka waktu satu tahun atau kurang) 

yang berisi langkah-Iangkah yang ditempuh oleh perusahaan dalam 

melaksanakan sebagian dari program. Dalam penyusunan anggaran, 

dijabarkan program tertentu ke dalam rencana kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam tahun anggaran, ditunjuk manajer dan karyawan 

yang bertanggung Jawab, kemudian dialokasikan sumber daya untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut. 

Bahwa perusahaan PT.Bank Rakyat Indonesia telah melakukan 

penyusunan anggaran dalam bentuk pemberian modal kerja dan 

investasi yang di dukung dengan penjaminan untuk usaha yang 

produktif seperti kredit usaha rakyat (KUR). 

c. Pelaksanaan 

Selama tahun anggaran, manajer melakukan program atau 

bagian dari program yang menjadi tanggung jawabnya. Laporan yang 

dibuat hendaknya menunjukkan dapat menyediakan informasi tentang 
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anggaran dan realisasinya baik itu informasi untuk mengukur kinerja 

keuangan maupun nonkeuangan, informasi internal maupun eksternal. 

Selain itu perusahaan PT.Bank Rakyat Indonesia juga sudah 

melaksanakan program kredit usaha rakyat (KUR) dengan 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang anggaran dan 

realisasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga memudahkan 

mereka dalam mengukur kinerja keuangan atau pun non keuangan 

yang mereka miliki. 

d. Evaluasi kinerja 

Prestasi keija bisa dilihat dari efisien atau efektif tidaknya 

suatu pusat pertanggung jawaban menjalankan tugasnya. Evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan antara realisasi anggaran dengan 

anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Perusahaan PT.Bank Rakyat Indonesia telah menjalankan 

kinerja yang efektif dan efisien sehingga perusahaan dapat 

mempertanggung jawabkan tugasnya, selain itu perusahaan juga telah 

mengevaluasi yang telah di tetapkan oleh PT.Bank Rakyat Indonesia. 

Analisis Kredit Usaha Rakyat 
a. Pelayanan 

Proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang Iain 
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secara langsung. selain itu pelayanan juga melakukan aklivitas atau 

hasil yang dapat ditawarkan oleh sebuah lembaga kepada pihak lain 

yang biasanya tidak kasat mata dan hasilkan tidak dapat di miliki oleh 

pihak lain. 

Akan tetapi pelayanan yang diberikan oleh Fl .Bank Rakyat 

Indonesia hanya bias di rasakan oleh nasabah itu sendiri. di karekan 

setiap nasabah mempunyai pendapat mereka masing-masing terhadap 

pelayanan yang di berikan oleh perusahaan. 

b.Pengajuan Kredit 

Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat di 

samakan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam- meminjam 

antara bank dan pihak lain mewajibkan pihak peminjam (debitur) untuk 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga. 

imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 

Dalam hal ini perusahaan FFBamk Rakyat Indonesia 

menyediakan pinjaman kredit usaha rakyat (KUR) yang mempunyai 

keuntungan-keuntungan yang telah di sepakati antara pihak bank dan 

pihak debitur, sehingga mempunyai kesepakatan untuk melunasi hutang 

dalam jangka waktu tertentu. 
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3. Penerapan Sistem Pemberian Kredit 
Pada PT Bank Rakyat Indonesia unit Tugumuiyo sistem pemberian 

kredit usaha rakyat yang diterapkan selama ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengajuan Permohonan Kredit 

Tahap pertama dalam system pemberian kredit usaha rakyat pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia unit Tugumuiyo ini adalah tahap 

pengajuan permohonan kredit. Tahap ini mencakupi: 

b. Pengajuan pemberian kredit 

Pada PT Bank Rakyat Indonesia tahap pengajuan pemberian kredit ini, 

tahap dimana nasabah atau debitur menjelaskan dan mengemukakan 

keinginan untuk mengajukan permohonan kredit. 

c. Menyiapkan berkas-berkas 

PT Bank Rakyat Indonesia memberikan syarat-syarat pinjaman kredit 

usaha rakyat kepada nasabah dalam hal ini merupakan tugas dari 

customer servis KUR, dan nasabah di wajibkan menyiapkan berkas-

berkas yang diminta oleh PT Bank Rakyat Indonesia unit tugumuiyo, 

pada saat akan mengajukan permohonan kredit pinjaman, misalnya 

fotocopy KTP, fotocopy kartu keluarga, surat keterangan usaha, foto 

usaha, foto nasabah yang akan mengajukan kredit usaha rakyat. 

d. Melakukan pencatatan atas suatu permohonan kredit 

Setelah berkas-berkas disiapkan, pihak Bank melakukan pencatatn 

atas suatu pengajuan permohonan kredit calon nasabah peminjam. 

Catatan atas permohonan kredit pinjaman ini dicatat dalam buku 
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register nomor induk peminjam, kemudian dimasukan kedalam buku 

register keterangan peminjam. 

e. Memeriksa kembali kelengkapan berkas calon nasabah peminjam. 

PT Bank Rakyat Indonesia unit Tugumuiyo akan memeriksa kembali 

kelengkapan berkas calon nasabah peminjam. 

Tahap pertama dalam sistem pemberian kredit usaha rakyat PT 

Bank Rakyat Indonesia unit Tugumuiyo yaitu tahap pengajuan 

permohonan kredit ini telah dijalankan dengan sebagaimana mestinya 

sesuai dengan prosedur yang ada. Namun sering didapati untuk nomor 

induk peminjam tidak langsung ditulis di buku register sehingga 

mengakibatkan kontrol atas peminjam baru menjadi tidak teratur. 

a. Penyidikan dan Analisis Data 
Tahap ini dilakuakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

berkas-berkas permohonan peminjam kredit usaha rakyat benar-benar 

diperiksa kelengkapannya. Tahap penyidikan ini mencakup : 

1) Wawancara dangan pemohon kredit. Tujuannya untuk 

menyakinkan PT Bank Rakyat Indonesia apakah berkas-berkas 

tersebut sesuai dan lengkap seperti yang diinginkan oleh pihak 

bank. 

2) Pengumpulan data yang berhubungan dengan permohonan 

pinjaman kredit usaha rakyat yang berhubungan dengan nasbah 

peminjaman. 
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3) Pemeriksaan/penyidikan atas kebenaran mengenai hal-hal yang 

dikemukakan nasabah. 

Tujuannya untuk mengetahui apakah berkas-berkas pinjaman 

kredit usaha rakyat yang di ajukan sudah lengkap sesuai dengan 

persyaratan dan sudah benar, termasuk menyelidiki keabsahan berkas 

pinjaman. 

Pada tahap ini belum dilengkapi dengan sepenuhnya, karena 

terbatasan wilayah kerja, serta wilayah calon nasabah peminjam yang 

cukup jauh dari lokasi bank, ditambah akses untuk menuju lokasi 

yang sering ada hambatan karena lokasi yang ada di pedesaan 

membuat asisten mantri KUR terhambat untuk segera memproses 

berkas pinjaman nasabah KUR. 

Pada PT Bank Rakyat Indonesia unit Tugumuiyo pada saat 

pelaksanaan sistem pemberian kredit khususnya pada tahap 

penyidikan data dan analisis data sebaiknya di Iakukan sesuai dengan 

prosedur yang berlaku secara umum, yang meliputi kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Melakukan wawancara langsung kepada nasbah sekaligus 

mengumpuikan kembali data-data permohonan kredit pinjaman 

KUR. 

2) Melakukan penilaian terhadap 5C,4P DAN 3R calon pelanggan 

dan penilaian ini harus dilakuakan secara objektif tanpa adanya 
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pelanggaran atau kecurangan demi kepentingan PT Bank Rakyat 

Indonesia. 

3) Melakukan kenjungan langsung ke tempat nasabah pinjaman 

KUR untuk melihat kebenaran data yang diperoleh dari nasabah 

pinjaman. 

b. Keputusan atas permohonan kredit 
Tahap ketiga dalam system pemberian pinjaman kredit usaha 

rakyat PT Bank Rakyat Indonesia unit Tugumuiyo adalah tahap 

keputusan atas permohonan kredit usaha rakyat. Tahap keputusan ini 

merupakan tahap yang menentukan apaakah peminjaman calon 

nasabah di terima atau di tolak.pengajuan kredit pertama kali di 

putuskan oleh mantri unit sebagai pemeriksa, untuk selanjutnya 

keputusan atas permohonan pinjaman kredil usaha rakyat ini layak 

diberikan atau ditolak dilakukan oleh kepala unit BRi unit tugumuiyo 

berdasarkan wewenang dan berhak mengambil keputusan berupa 

menolak atau menyetujui permohonan kredit. Pada PT Bank Rakyat 

Indonesia Tugumuiyo, pengambilan keputusan ini telah dilakukan 

dengan sepenuhnya. 

c. Pelunasan pemberian kredit 
Tahap terakhir dalam sistem pemberian kredit pada PT Bank 

Rakyat Indonesia Tugumuiyo ini adalah pelunasan pemberian kredit 
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pinjaman. Pelunasan pembayaran kredit pada PT Bank Rakyat 

Indonesia I'lgumulyo ini dapat dilakukan dengan nasabah datang 

langsung unluk membayar. namun apabila nasabah pinjaman kredit 

mereka masih diatas 6 (enam) bulan maka akan diberi kcringanan 

bunga. 

Maksudnya adalah usaha yang dijalani pelanggan selama ini 

mengalami kebangkrutan sehingga membuat pelanggan tidak mampu 

membayar atau melunasi kewajibannya. Adanya usaha pelanggan 

yang bangkrut ini dapat disebabkan karena kurangnya pembinaan dan 

pengarahan dari pihak perusahaan pada pelanggan sehingga 

pelanggan tidak mampu unluk mengelolah usahanya. 

Secara umum. skim besar pembiayaan dapat dibagi menjadi 

dua, antara lain : 

1) Pembiayaan komsumtif. yakni pembiayaan yang diberikan untuk 

pembelian ataupun pengadaan barang tertentu yang akan 

digunakan untuk tujuan usaha. 

2) Pembiayaan produktif. yakni pembiayaan yang diberikan untuk 

memenuhi kebutuhan usaha. Pembiayaan produktif yang terbagi 

menjadi dua antara lain : 

a) Pembiayaan Investasi 

b) Pembiayaan modal kerja 

Untuk pinjaman kredit usaha rakyat biasa disebut dengan 

kredit modal kerja. 
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Sebelum pembiayaan diberikan, diperlukan beberapa persiapan untuk 

mengetahui keiayakar calon nasabah debitur, antara lain : 

1. Pemilihan pendekatan 

Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keiayakan atas pengambilan pemasaran antara lain : 

2. Pendekatan kemampuan pelunasan (Repayment approach) 
Pendekatan ini menakankan pada kemampuan nasabah untuk 

mengembalikan pembiayaan, apakah berdasarkan keiayakan usaha 

yang dibiayai atau sumber dana lainnya. 

3. Pendekatan karakter (character approach) 
Pendekatan ini didasarkan atas kepercayaan terhadap watak dan 

nama baik calon debitur serta kegiatan usaha lainnya. 

4. Pendekatan keiayakan usaha (fassibility approach) 
Suatu usaha layak jika dapat dilaksanakan dan memberikan tingkat 

keuntungan yang cukup sehingga mampu membayar kembali 

pembiayaan. 

5. Pendekatan jaminan (collateral approach) 
Dalam pendekatan ini, analisa ditekankan pada kondisi ekonomis 

dan jaminan. 

6. Mengumpuikan informasi 

Informasi yang diperlukan daiam rangka persiapan analisa 

pembiayaan adalah informasi yang bersifat umum dan informasi 

yang bersifat khusus misalnya : 
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a) Reputasi calon debitur 

b) Data ekonomi dan sosk ' yang mengangkat sector dan jenis 

usaha. 

c) Perkembangan rekening tabungan debitur di bank 

d) Data teknis caion debitur 

e) Data lain yang berkaitan dengan usaha 

Pada PT Bank Rakyat Indonesia unit tugumuiyo ,pemberian 

pinjaman kepada nasabah calon peminjam kredit usaha rakyat masih 

teramat selektif dengan dilihat syarat-syarat yang harus dilengkapi 

oleh nasabah dan proses yang dilalui masih terialu rumit. 

4. Penetapan titik krisis dari usaha yang akan dibiayai 
Analisa pembiayaan harus dapat menentukan titik krisis dari proses 

kegiatan usaha yang akan dibiayai . yaitu penentuan aspek mana yang 

paling krisis untuk dianalisa yang merupakan factor dominan dalam 

menentukan keberhasilan atau kegagalan usaha. 

Setelah dirasa cukup maka baruiah proses pembiayaan dapat 

dilakukan dengan harapan pembiayaan tersebut dapat bcrmanfaat baik bagi 

meminjam maupun bagi pihak bank , yaitu meningkatkan kesejahteraan 

bagi masyarakat. 

5. Proses Kerja Yang Menarik Minat Masyarakat Agar Nasabah 
Meminjam Kredit Usaha Rayat 
a. Kepuasan {Statisfaction) 

Kepuasan nasabah adalah tingkat perasaan seseorang setelah 
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membandingkan hasil (kinerja) yang dirasakan dibandingkan dengan 

harapannya. Kepuasan sebagai perban '.ingan antara layanan yang 

diharapkan (expectation) dan kinerja (performance). Kepuasan sebagai 

sikap terhadap hasil transaksi dan hasil dari kepuasan diperkirakan 

mempengaruhi perilaku lanjutan atau kesetiaan pelanggan. 

Upaya perusahaan untuk memberikan yang terbaik bagi 

peianggtinnya agar apa yang diharapkan oleh mereka sesuai dengan 

kenyataan sehingga mereka puas dan akan membentuk pengalaman 

konsumsi yang positif. Kepuasan pelanggan menjadi salah satu hal 

penting dari semua aktivitas pemasaran pada seluruh perusahaan. 

Kepuasan pelanggan adalah untuk memperluas bisnis, memperoleh 

bagian pasar yang lebih besar dan untuk mendapatkan pengulangan 

serta penyerahan bisnis, yang semuanya sebagai penggerak dalam 

meningkatkan keuntungan. 

Kepuasan atau ketidakpuasan nasabah akan mempengaruhi 

perilaku berikutnya. Jika nasabah merasa puas, untuk selanjutnya dia 

akan memperlihatkan peluang membeli yang lebih tinggi. Nasabah 

yang puas juga akan cenderung mengatakan sesuatu yang serba baik 

tentang produk yang bersangkutan kepada orang lain. 

Kepuasan pengguna jasa terhadap penyediajasa terjadi sebagai 

akibat adanya hubungan yang terjadi diantara keduanya dimasa lalu. 

Tetapi kepuasan juga dapat diwujudkan dalam bentuk keyakinan 

pengguna jasa bahwa harapannya akan di penuhl oleh tindakan yang 
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dilakukan penyediajasa dimasa yang akan dating. 

Situasi pelayanan bank pada saat ini. satpam dan karyawan 

penuh senyum merayu agar nasabah tetap sella menjadi pelanggan. 

Bank sadar bahwa menarik nasabah mungkin mudah, tetapi membuat 

mereka menjadi langganan setia lebih sulit. 

Bank dan karyawan harus ditata untuk bias senyum ramah, 

interior dirancang ulang, suasana hangat menyenangkan. Keunggulan-

keunggulan produk ditampilkan, hal ini tidak lain untuk menarik 

perhatian nasabah dan menjadikan nasabah terhadap jasa yang mereka 

rasakan pada waktu tertentu atau bias dikatakan sebagai pengalaman 

sejati atau keseluruhan kesan nasabah atas pengalamanya 

menggunakan jasa perbankan yang ada. 

b. Kualitas Layanan 
Kualitas layanan merupakan salah satu penentu keberhasilan 

penjualan dalam perusahaan terutama perusahaan jasa. Kualitas 

layanan selalu diidentik dengan mutu usaha itu sendiri. Semakin baik 

dan memuaskan tingkat layanannya maka akan semakin bermutu usaha 

tersebut, begitu pula sebaiknya. 

Salah satu strategi yang akan menunjang keberhasilan bisnis 

dalam sektor jasa adalah berusaha menawarkan jasa dengan kualitas 

yang tinggi, mendefinisikan kualitas sebagai keseluruhan cirri serta 
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sifat dari suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada 

kemampuan memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau yang 

mencakup suatu perbandingan antara harapan dan persepsi konsumen 

terhadap kinerja jasa yang mereka terima. 

Terdapat lima hal yang dapat digunakan untuk mengukur 

keputusan pelanggan yaitu : 

1. Tampilan fisik 

Merupakan hal-hal yang berwujud pada sebuah jasa harus dengan 

tepat memproyeksikan kualitas jasa yang akan diberikan. Peralatan 

fisik meliputi: 

a. Kondisi Gedung 

b. Peralatan modem yang mendukung 

c. Penampilan petugas yang mendukung 

d. Kerapihan dan kebersihan para petugas. 

2. Rcliabilitas {reliability) 
Yaitu kemampuan untuk menampilkan layanan yang dijanjikan 

secara akurat. Hal ini berarti jasa harus dilaksanakan dengan 

konsisten dan cermat. Indicator dari reliabilitas meliputi: 

a) Menepati janji yang telah disepakati 

b) Menunjukan perhatian tulus untuk penyelesaian masalah-

maslah. 

c) Baik dan ramah setia kita melakukan transaksi 

d) Menampilkan layanan sesuai dengan yang dijanjikan. 
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e) Berusaha untuk tidak melakukan kesalahan. 

3. Daya tanggap 

Daya tanggap adalah kemauan membantu pelanggan dan 

memberikan layanan yang tanggap. Hal ini berarti perusahaan 

harus memberikan tanggapan dengan cepat dan kreatif atas 

permintaan dan masalah konsumen. 

a) Menjelaskan secara rinci, jelas dan mudah dimengerti 

mengenai layanan yang akan ditampilkan serta waktu 

pelaksanaannya. 

b) Karyawan yang member layanan secara tepat, cepat dan 

tanggap. 

c) Karyawan yang selalu bersedia membantu konsumen 

d) Karyawan yang tidak pemah terialu sibuk untuk menanggapi 

permintaan maupun keluhan konsumen. 

4. Jaminan (assurance) 
Berarti pengetahuan dan keramahan para karyawan serta 

kemampuannya memperoleh kepercayaan. Jaminan meliputi: 

a) Perilaku karyawan yang membutuhkan kepercayaan pada 

konsumen. 

b) Perasaan aman dan teijamin dalam melakukan transaksi. 

c) Karyawan yang selalu bersikap sopan dan ramah 

d) Karyawan yang mampu menjawab pertanyaan konsumen 

mengenai produk yang ditawarkan. 
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5. Empati [Empathy) 
Empati atau kepedulian yaitu kemampuan member perhatian secara 

pribadi pada para konsumen. Atau berarti perhatian yang diberikan 

pemberi jasa pada kliennya. Indicator dari empati meliputi; 

a) Memberi perhatian secara pribadi 

b) Karyawan yang memperlakukan semua konsumen secara 

personal 

c) Selalu memperhatikan kepentingan kliennya. 

d) Karyawan yang mengalami kebutuhan khusus para konsumen. 

Kualitas layanan berhubungan erat dengan kepuasan 

(Statisfaction). Dalam hal ini kualitas jasa pada akhimya akan 

menentukan tingkat kepuasan para pelanggan. Kualitas merupakan 

salah satu kunci diantara faktor-faktor yang dijadikan pertimbangan 

dalam kepuasan nasabah. 

Loyaiitas Nasabah 
Loyaiitas atau kesetian menunjukan probabilitas seorang 

konsumen atau pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang dalam 

periode waktu tertentu. Loyaiitas diartikan sebagai suatu perilaku yang 

diharapkan atas suatu produk atau layanan yang antara lain meliputi 

kemungkinan pembelian lebih lanjut atau perubahan perjanjian 

layanan, atau sebaliknya seberapa besar kemungkinan pelanggan akan 
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beralih ke merek lain atau penyedia produk lain. 

Nasabah juga dapat menjadi loyal karena adanya hambatan 

peralihan yang besar kaitannya dengan factor-faktor teknis, ekonomi 

dan pasar yang dirasakan mahal atau sulit untuk beralih kepada produk 

lain. Loyaiitas nasabah sebagai prilaku nasabah yang di ekspresikan 

tidak hanya uang kembaii tetapi mereka dapat sedikit lebih menekan 

sensitif, lebih pemaaf bila terjadi kesalahan pada jasa atau produk dan 

mereka melakukan promosi dari muluk ke mulut. 

Loyaiitas berkembang menggunakan empat tahap yaitu : 

a) Loyaiitas kognitif, suatu kondisi dimana pemilihan pada suatu 

produk dan hanya menggunakan basis informasi. 

b) Loyaiitas efektif, suatu kondisi dimana nasabah sudah memiliki 

rasa puas dan sudah masuk ke dalam benaknya. 

c) Loyaiitas konatif, merupakan suatu kondisi yang mengarahkan 

suatu minat atau komitmen untuk melakukan sesuatu kearah 

tertentu. 

d) Loyaiitas tindakan, yaitu suatu kondisi loyal yang ditopang oleh 

komitmen dan tindakan. 

Loyaiitas berupa besamya konsumsi dan frekuensi pembeli 

yang dilakukanoleh seorang konsumen terhadap suatu perusahaan, dan 

mereka berhasil menemukan bahwa kualitas hubungan yang terjadi 

terdiri dari kepuasan, kepercayaan dan komitmen mempunyai 

hubungan yang positif dengan loyaiitas. 
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Dalam hal ini, PT Bank Rakyat Indonesia tugumuiyo sudah 

memiliki tampilan yang sesuai, karyawan yang ramah , dan memiliki 

kinerja yang bagus, sehingga nasabah menjadi loyal dengan fasilitas 

bank lainnya, akan tetapi nasabah peminjam kredit usaha rakyat masih 

di rrasakan sedikit sekali peminatnya. 



BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan sistem pengendalian 

menejemen untuk meningkatkan proses kerja dalam mengatasi minimnya 

nasabah kredit usaha rakyat (KUR) di BRI unit Tugumuiyo kecamatan 

lempuing kabupaten OKI, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam proses pemberian kredit yang telah dilakukan selama ini, PT Bank 

Rakyat Indonesias unit tugumuiyo masih kurang memperhatikan unsure-

unsur yang berperan dan langkah-Iangkah dalam pemberian kredit yang 

sangat berpengaruh pada realisasi pinjaman KUR. 

2. Kurangnya tenaga kerja, apalagi di posisi mantri KUR, hanya I orang 

sedangkan wilayah kerja mereka berada jaud dari pedesaan. pemberian 

kredit pinjaman dengan lokasi yang berjauhan menyebabkan banyak 

tertundanya proses kunjungan ke tempat usaha nasabah sehingga 

menyebabkan nasabah harus menunggu lama dan mempengaruhi jumlah 

realisasi tiap bulan. 

3. Kurangnya minat masyarakat terhadap pimanan KUR, hal ini dilihat dari 

jumlah realisasi yang adan disebabkan proses pemerkarsa KUR yang 

membutuhkan waktu yang lama, dan jumlah dana yang bias dicairkan 

hanya Rp. 5.000.000 (lima juta rupiah) sehingga membuat nasabah lebih 

memilih pinjaman jenis lain seperti pinjaman kupedes bisnis dan 
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Golbertab, dimana untuk pinjaman bisnis bias diatas Rp. 5.000.000. {Lima 

juta rupiah). 

4. PT Bank Rakyat Indonesia telah melakukan upaya-upaya meningkatkan 

nasabah KUR BRI unit tugumuiyo . hal ini dapat dilihat dari tugas yang 

dilakukan oleh asisten mantri KUR dengan mencari nasabah yang mau 

meminjam dana KUR. 

B. Saran 
Dari kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan penulis sebagai 

berikut: 

1. PT Bank Rakyat Indonesia unit tugumuiyo diharapkan memperhatikan 

unsure-unsur yang berperan serta langka-langkah dalam pemberian kredit 

usaha rakyat. 

2. Perlunya penambahan I (satu) orang Asisten Mantri KUR agar proses 

kunjungan kerumah nasabah peminjam dapat dilakukan. dan bagi wilayah 

kerja masing-masing, dengan demikian proses realisasi akan berjalan 

dengan cepat, tepat dan akurat, sehingga dapat mempengaruhi jumlah 

nasabah yang dapat direalisasikan tiap bulannya. 

3. PT Bank Rakyat Indonesia diharapkan dapat member solusi dan 

pengarahan serta keuntungan bagi mereka yang ingin meminjam dana 

KUR, Customer servis KUR juga diharapkan dapat memberikan penjelasan 

secara rinci keuntungan mereka apabila memilih pinjaman KUR, misalnya 

dilihat dari suku bunga KUR yang rendah, tidak seperti suku bunga 

pinjaman bisnis Golbertab. 
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Hendaknya Assisten Mantri KUR tetap bersungguh-sungguh daiam 

mencari nasabah baru pinjamn KUR, serta tetap memberikan pelayanan 

yang baik kepada nasabah pinjamn KUR. 
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